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ABSTRAK 

 
Sistem pelacakan pada Penjualan barang yang merupakan suatu sistem yang memberikan layanan 

informasi untuk melacak barang setelah bertransaksi dan dikirim melalui jasa pengiriman barang. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan kemudahan pada saat proses pengolahan dalam 

melacak barang setelah dikirim dan, juga berguna untuk data transaksi penjualan dan pengolahan data 

stock barang yang tersedia. Perangkat lunak yang digunakan dalam membangun aplikasi ini adalah 

PHP, CSS, HTML sebagai bahasa pemograman, XAMPP (MySQL, Apache) sebagai database server, 

dan notepad ++ sebagai penunjang. Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa kegunaan yang terdiri 

dari kegunaan praktis yang diaplikasikan langsung pada kegiatan bisnis yang bersangkutan dan 

kegunaan akademis terkait dengan ilmu pengetahuan dalam hal pembuatan aplikasi penjualan. Sistem 

informasi ini dibangun agar dapat memberikan kemudahan dalam pengolahan data penjualan, 

pengolahan laporan penjualan dan juga pelacakan barang setelah barang dikirim agar lebih tepat dan 

akurat. 

 

Kata Kunci: Sistem, Informasi, Pelacakan, Penjualan.  

 

1. PENDAHULUAN 
Perkembangan usaha kerajinan tangan atau handmade 

yang pesat menimbulkan kompetisi yang semakin 

ketat. Persaingan antar sesama pengusaha tentunya 

akan timbul jika jenis produk yang diproduksi 

memiliki ragam yang serupa. Perusahaan harus bisa 

menghasilkan produk yang mampu bersaing di 

pasaran. Omah Souvenir merupakan tempat usaha 

kerajinan tangan, dimana target pemasarannya dalam 

acara Pernikahan, Promosi dan Peringatan Serta 

Undangan. Omah souvenir berlokasi di Jalan 

Kaliurang Km 5.7, Gang Pandega Siwi no 11. 

Yogyakarta. Toko tersebut menjual berbagai macam 

souvenir kerajinan tangan seperti gantungan kunci, 

asbak, pensil, kipas, undangan, dan lain-lain.  

Hal yang saat ini diinginkan oleh pengelola Omah 

Souvernir adalah adanya peningkatan penjualan 

dengan memperluas jangkauan pemasaran produk 

yang dihasilkan. Permasalahan yang saat ini terjadi 

adalah konsumen harus mengunjungi toko secara 

langsung untuk memesan atau membeli produk yang 

dihasilkan Omah Souvernir, sementara persediaan 

produk yang dibutuhkan atau diinginkan tidak tersedia. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan akses dalam memasarkan produk lebih 

luas dengan sistem komputerisasi yang terkoneksi 

pada jaringan internet sehingga penjualan produk 

Omah Souvernir dapat terjangkau ke berbagai daerah 

di Indonesia serta dapat melakukan kegiatan jual beli 

yang lebih efektif dan efisien. Pengembangan sistem 

ini juga terdapat tracking barang yang bertujuan untuk 

memantau/melacak barang setelah bertransaksi, 

barang akan di kirim melalui penyedia jasa pengiriman 

sehingga dalam pengiriman, customer dapat 

mengawasi barang sampai pada tujuan. 

Solusi dari permasalahan tersebut yaitu dengan 

pembangunan sebuah website e-commerce, yang 

bertujuan agar konsumen yang berasal dari luar kota 

tidak perlu datang ke toko tersebut untuk melakukan 

pembelian. Konsumen cukup membuka website e-
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commerce untuk melihat produk-produk yang dijual di 

toko tersebut dan dapat melakukan pembelian produk 

yang diinginkan. Adanya website e-commerce tersebut 

pun diharapkan dapat mempermudah dalam 

pengolahan data produk karena adanya fitur 

pengaturan produk. 

 

2. LANDASAN TEORI 
2.1. Pengertian Sistem 

Pengertian sistem menurut Romney dan Steinbart 

(2015:3) adalah rangkaian dari dua atau lebih 

komponen-komponen yang saling berhubungan, yang 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Sebagian 

besar sistem terdiri dari subsistem yang lebih kecil 

yang mendukung sistem yang lebih besar. Menurut 

Diana dan Setiawati (2011:3) sistem merupakan 

serangkaian bagian yang saling tergantung dan bekerja 

sama untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut 

Mulyadi (2016:5) sistem adalah suatu jaringan 

prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk 

melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.  

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa sistem adalah kumpulan dari komponen-

komponen yang saling berkaitan satu dengan yang lain 

dalam melaksanakan suatu aktivitas untuk sutau tujuan 

tertentu. 

2.2. Pengertian Sistem Informasi Penjualan 

Menurut Furqon (2013:18) sistem informasi penjualan 

adalah sistem informasi yang menyangkut pengolahan 

data penjualan. Dengan demikian sistem informasi 

penjualan mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan 

kegiatan strategi dari suatu sistem penjualan dan 

menyediakan pihak luar tertentu denga laporanlaporan 

yang diperlukan. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

sistem informasi penjualan adalah sebuah sistem yang 

memproses data dan transaksi dari keseluruhan 

kegiatan usaha yang terdiri dari penjualan barang atau 

jasa agar dapat mencapai tujuan organisasi yaitu 

mencapai laba. 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan penulis ini yaitu 

metode waterfall dengan tahap sebagai berikut. 

3.1. Metode Pengumpulan Data 

Langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan 

sistem yang diperlukan untuk memperlancar proses 

perkembangan sistem. Pada tahap ini dilakukan 

pengumpulan data untuk menggali informasi 

sebanyak-banyaknya dari unsur yang akan membentuk 

sebuah sistem computer yang dapat melakukan tugas-

tugas yang diperintahkan oleh pengguna (user). 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode sebagai 

berikut: 

 

 

1. Metode Observasi 
Pengumpulan data menggunakan metode pengamatan 

yang dilakukan secara langsung dengan cara mengamati 
kegiatan penjualan yang berlangsung di toko Omah 

Souvenir terkait dengan penulisan proyek tugas akhir 

yang akan dilakukan. Pengamatan ini dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan, sehingga diperoleh data 

sistematis sesuai dengan tujuan penulis. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode penggumpulan 

data yang dilakukan menggunakan metode tanya 

jawab sehingga data yang di dapat lebih akurat. 

Tanya jawab dilakukan dengan pengurus toko 

Omah Souvenir mengenai cara memasarkan 

produk, data souvenir yang dalam pendataanya 

masih menggunakan manual book, informasi 

proses penjualan membutuhkan waktu lebih lama, 

serta sistem pelacakan yang dapat mempermudah 

pelanggan dalam melacak barang. Berikut 

beberapa pertanyaan yang yang dilakukan pada 

saat wawancara. 

3. Studi Pustaka 

Peneliti melakukan perbandingan dengan 

membaca, mempelajari dan mengamati tentang 

proses penjualan berbasis website yang sudah 

dipublikasikan di internet, yang bertujuan untuk 

memperoleh gambaran atau referensi dalam 

pengaplikasian sistem. 

3.2. Analisis Sistem 

Untuk mengidentifikasi masalah – masalah yang ada 

maka analisis PIECES, yaitu analisa terhadap kinerja 

(performance), informasi (information), ekonomi 

(economy), control (control), efisiensi (efficiency), 

dan layanan (service). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Analisa Sistem 

Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu 

sistem informasi yang utuh ke dalam bagian 

komponennya dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

dan mengevaluasi permasalahan, hambatan dan 

kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikan dan perubahan. Tujuan dilakukan analisis 

adalah untuk mengetahui seberapa besar peranan 

teknologi informasi yang paling sesuai dan relevan 

dalam menangani masalah-masalah yang ada sebelum 

sistem yang baru diterapkan. 

Saat ini toko Omah Souvenir Yogyakarta ingin 

meningkatkan level penjualannya dengan cara 

mengembangkan penjualannya ke luar daerah 

Yogyakarta untuk mencari keuntungan penjualan yang 

lebih besar. Penjualan selama ini hanya mencakup 

wilayah sekitaran Daerah Istimewa Yogyakarta, 

sedangkan sekarang Omah Souvenir Yogyakarta 

sudah mulai banyak kedatangan pembeli dari luar kota 



Yogyakarta, yang tertarik untuk membeli produk di 

toko Omah Souvenir Yogyakarta. Mekanisme promosi 

yang terjadi di Omah Souvenir Yogyakarta saat ini 

masih menggunakan website dalam mempromosikan 

produknya. Dalam menggunakan website cukup baik 

namun karena tidak bisa melakukan transaksi atau 

melakukan pemesanan secara langsung oleh pembeli 

atau pelanggan. Gambar 1 website Omah Souvenir 

(https://www.omahsouvenir.com/) 

Berdasarkan alur dari transaksi penjualan yang 

sedang berjalan sekarang adalah sebagai berikut: 
Laporan Dokumen Penjualan

Pelanggan Karyawan Toko Manager

Start

End 

Membeli 

Barang

Pesanan 

Pelanggan

Nota 

Penjualan
Nota 

PenjualanNota 

Penjualan

Proses 

Penjualan 

Barang

Mmembuat 

Nota 

Penjualan

Data 

Penjualan

Nota 

Penjualan

Monitoring 

Penjualan

Penentuan keputusan 

untuk Penjualan 

berikutnya

 
Gambar 1: Diagram Konteks 

 

4.2. Perancangan Sistem 

Proses perancangan aliran data menggunakan DFD 

(Data Flow Diagram) yang terbagi menjadi tiga level 

yaitu DFD level 0, DFD level 1, dan DFD level 2. 

Tahap perancangan sistem dilakukan sebelum 

melakukan implementasi sistem secara utuh. 

Melakukan perancangan tentang bagaimana nantinya 

sistem akan bekerja sesuai dengan alur kerja yang 

dibutuhkan di dunia nyata dan perancangan tersebut 

menggunakan DFD. Proses perancangan aliran data 

menggunakan DFD (Data Flow Diagram) yang 

terbagi menjadi 2 level yaitu DFD Konteks dan DFD 

level 1. 

4.2.1. Rancangan DAD (Data Alir Diagram) 

Pada perancangan penjualanberbasis web ini peneliti 

menggunakan DAD (Diagram Alir Data) yang akan 

dijabarkan sebagai berikut:. 

4.2.2. Diagram Konteks 

Diagram konteks merupakan diagram yang terdiri dari 

suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup 

sistem. Sistem penjualan dan pelacakan barang 

berbasis web yang berinteraksi dengan sistem adalah 

karyawan, pemimpin dan pelanggan. Diagram konteks 

ini merupakan bagian dari level tertinggi dari DAD 

yang menggambarkan seluruh input ke sistem dan 

output dari sistem. Rancangan sistem digambarkan 

pada diagram konteks yang terdapat pada Gambar 2 

 

 
Gambar 2: Diagram Konteks 

 

4.2.3. Diagram Jenjang 

Diagram jenjang digunakan untuk menggambarkan 

keseluruhan fungsi yang terdapat pada sistem. 

Terdapat 2 tingkatan pada diagram jenjang yaitu level 

1 terdiri master data, master transaksi dan laporan. 

Pada level 2 merupakan rincian dari level 1. Dengan 

diagram jenjang ini diharapkan dapat memudahkan 

dalam memahami sistem yang akan dibangun. 

Diagram jenjang dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

1.1

Karyawan

Sistem 

Penjualan 

Berbasis 

Web

1.0

Master 

Data

2.0

Transaksi

1.2

Pelanggan

1.3

Kategori

1.4

Produk

1.5

bank

2.1

Pemesanan

2.2

Konfirmasi 

pembayaran

3.1

Laporan 

Penjualan

3.2

Laporan 

Persediaan 

Produk

3.0

Laporan

2.3

Pelacakan 

barang

 
 

Gambar 3: Diagram Jenjang 

 

4.2.4. Diagram Arus Data Level 1 

Dalam diagram arus data level 1 mengambarkan detail 

sistem yang terdapat pada sistem ini. Entitas yang 

terlibat yaitu karyawan dan pelanggan yang 

mempunyai hak akses masing-masing. Selain itu DFD 

level 1 juga menggambarkan proses yang ada meliputi 

proses master data, proses transaksi dan laporan. 

Diagram alir data level 1 dapat dilihat pada gambar 4. 



 
Gambar 4: Diagram Arus Data level 1 

 

4.2.5. Diagram Arus Data Level 2 Proses 1 

Pada diagram alir data (DAD) level 2 proses 1 ini 

adalah proses input master data, yang menunjukkan 

hak akses user karyawan dan pelanggan dimana 

karyawan dapat menambah, mengedit, menghapus 

data karyawan, data pelanggan, data produk, data 

kategori kemudian disimpan dalam data tabel seperti 

yang terlihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5: Diagram Arus Data level 2 prose 1 

 
4.2.5. Diagram Arus Data Level 2 Proses 2 

Diagram alir data (DAD) level 2 proses 2 merupakan 

proes transaksi pemesanan, konfirmasi pembayaran 

dan pelacakan barang setelah barang dikirim yang 

terjadi pada sistem. Proses transaksi ini melibatkan 

tabel keranjang, pesanan, detail pemesanan, produk 

dan pelanggan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

Gambar 6. 

 
Gambar 6: Diagram Arus Data level 2 prose 2 

 
4.2.5. Diagram Arus Data Level 2 Proses 3 

Tahapan pada Diagram Alir Data (DAD) ini 

merupakan proses pembuatan laporan penjualan dan 

laporan persediaan barang. Proses pembuatan masing-

masing laporan melalui satu proses dan hasil output 

laporanya akan ditujukan kembali ke karyawan seperti 

pada Gambar 7. 

 
       Gambar 7: Diagram Arus Data level 2 prose 3 

 

4.2.6. ERD (Entitas Relationship Diagram) 
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu 

model yang digunakan untuk mendesain database 

dengan tujuan menggambarkan data yang berelasi 

pada sebuah database. Adapun ERD yang terdapat 

dalam sistem pelacakan dan penjualan barang berbasis 

website pada Gambar 8. 



 
 

Gambar 8: ERD 

 
4.3. Rancangan Database 

Tahap ini akan menjelaskan tentang database yang 

akan dibangun, meliputi struktur relasi antar entitas, 

struktur penyimpanan data, format data yang 

digunakan dan alur akses database pada perancangan 

aplikasi penjualan berbasis web. 

4.3.1. Relasi Tabel 

Berikut pada gambar 9 adalah kumpulan tabel saling 

berelasi yang diharapkan mempermudah dalam 

pembuatan sistem berdasarkan tabel-tabel tersebut. 

 

 
Gambar 9: Relasi tabel 

 
5. Implementasi aplikasi 

Fungsi sistem penjualan berbasis web ini adalah 

sebagai media penjualan secara online untuk 

mempermudah pembeli untuk melakukan pembelian 

dan mempermudah pihak Toko Omah Souvernir 

dalam mengolah data transaksi penjualan serta stok 

produk. Customer dapat memperoleh informasi 

mengenai detail produk yang diinginkan. Sistem 

penjualan berbasis web ini mengintegrasikan bootstrap 

untuk tampilan yang menarik dengan bahasa 

pemrograman PHP. Data yang diinputkan diolah oleh 

database MySQL. Pada aplikasi sistem penjualan 

berbasis web ini mempunyai 2 user yaitu pelanggan 

dan admin. Jika ada pelanggan ingin membeli produk 

diharuskan untuk mendaftar sebagai member terlebih 

dahulu. Sistem ini menggunakan API Raja Ongkir 

untuk mengimplementasikan perhitungan biaya jasa 

ongkos kirim.   

5.1. Halaman Publik Pelanggan 

Halaman publik pada website toko Omah Souvenir 

Yogyakarta berisi informasi mengenai data produk 

terbaru, kategori produk, keranjang belanja, halaman 

login dan halaman registrasi menjadi pelanggan. 

Selain itu juga terdapat gambar slide yang hanya 

tertampil di halaman home saja. Produk ditampilkan 

dengan nama produk, harga dan gambar produk. Dari 

halaman ini, Pelanggan dapat melihat terlebih dahulu 

detail produk yang diinginkan dengan cara klik menu 

detail yang berada dibawah gambar produk. Tampilan 

halaman home publik dapat dilihat pada gambar 10. 

 
Gambar 10: Halaman Publik Pelanggan 

 
5.2. Halaman Login dan Register Pelanggan 

Halaman form login pelanggan adalah halaman yang 

digunakan oleh pelanggan untuk dapat melakukan 

transaksi pembelian barang. pelanggan akan diminta 

untuk memasukkan username dan password kemudian 

dilakukan validasi akun. Username dan password yang 

dimasukkan benar maka akan diarahkan ke halaman 

home karyawan tetapi jika salah maka akan muncul 

peringatan. Jika pelanggan belum mempunyai akun 

maka harus melakukan daftar melalui form regirter 

pelanggan terlebih dahulu. Tampilan form login dan 

register pelanggan ditunjukkan pada gambar 11. 

 
Gambar 11: Halaman Login dan Register Pelanggan 

 
5.3. Halaman Lacak Barang 
Halaman lacak barang adalah halaman yang 

menampilkan produk yang telah dipesan oleh 

pelanggan, barang yang telah dipesan dan telah 

melakukan pembayaran berikutnya akan diproses dan 

dikirim melalui jasa pengiriman barang. Barang yang 



telah dikirim akan mendapatkan nomer resi dari jasa 

pengiriman barang, nomer resi tersebut akan 

digunakan untuk melacak barang yang telah dikirim. 

Halaman lacak barang ditunjukkan pada gambar 12.  

 
Gambar 12: Halaman Lacak Barang 

 
5.4. Halaman Produk 

Halaman produk menampilkan seluruh data produk 

yang sudah diinputkan oleh karyawan. Halaman ini 

akan menampilkan 6 produk terbaru per halamannya. 

Jika produk lebih dari 6 data maka data ke 7 akan 

berada pada halaman selanjutnya dan begitu 

seterusnya. Berikut tampilan halaman semua data 

produk diperlihatkan pada gambar 13. 

 
Gambar 13: Halaman Produk 

 
5.5. Halaman Detail Produk 

Halaman detail produk merupakan informasi secara 

detail dari setiap produk yang telah ditampilkan secara 

thumbnail pada halaman home dan halaman kategori. 

Dari halaman ini pelanggan dapat mengetahui detail 

produk seperti nama prroduk, stok produk, kategori 

produk, deskripsi, harga dan gambar produk. Tombol 

lanjutkan digunakan untuk memasukkan produk 

tersebut ke keranjang belanja anda. Tampilan halaman 

detail produk dapat dilihat pada gambar 14. 

 
Gambar 14: Halaman Detail Produk 

 

5.6. Halaman Profil Toko 

Pada halaman profil ini berisi mengenai data profil 

toko. Halaman ini nantinya bisa diisi dengan sejarah 

perkembangan toko ataupun yang lain. Tampilan 

halaman data profil toko dapat dilihat pada gambar 15. 

 
Gambar 15: Halaman Profil Toko 

 
5.7. Halaman Keranjang Belanja Pelanggan 

Halaman keranjang belanja berisi daftar belanja yang 

telah dipilih pelanggan. Dalam halaman ini daftar 

belanja yang telah dipilih disediakan field untuk 

melakukan perubahan jumlah produk kemudian klik 

tombol update cart maka secara otomatis akan terjadi 

perubahan jumlah total dan juga bisa menghapus 

produk yang sebelumnya dipilih. Setelah konsumen 

selesai memilih produk yang akan dipesan maka 

dilanjutkan dengan memilih tombol checkout 

kemudian konsumen akan menemui tampilan halaman 

checkout yang berisi form untuk alamat pengiriman 

produk. Halaman checkout hanya akan muncul setelah 

pelanggan login terlebih dahulu. Jika pelanggan belum 

login maka akan muncul peringatan bahwa diharuskan 

login terlebih dahulu. Halaman keranjang belanja 

dapat dilihat pada gambar 5.7 di bawah ini. 16. 

 
Gambar 16: Halaman Keranjang Belanja Pelanggan 

 
5.8. Halaman Form Cekout 

Pada form checkout terdapat form untuk memilih jenis 

jasa kurir yang diinginkan dan metode pembayaran 

yang akan dipakai. Untuk pemilihan jasa kurir dan 

perhitungan ongkos kirim digunakan API dari Raja 

Ongkir. Setelah selesai mengisi form checkout secara 

lengkap maka akan diarahkan ke halaman data 

pesanan. Tampilan halaman checkout dapat dilihat 

pada gambar 17. 



 

 
Gambar 17: Halaman Jabatan 

 
5.9. Halaman Data Orders 

Halaman checkout berisi data pelanggan, data produk 

yang dipesan beserta pembayaran ke nomor rekening 

toko Omah Souvenir Yogyakarta sesuai yang dipilih 

pada form checkout tadi. Data ini juga dapat dilihat 

pelanggan di riwayat pembelian. Tampilan halaman 

data orders ditunjukkan pada gambar 18. 

 

 
Gambar 18: Halaman Data Orders 

 
5.10. Halaman Data Karyawan 

Halaman riwayat orders menampilkan informasi 

riwayat orders seorang pelanggan. Melalui halaman ini 

pelanggan dapat mengetahui status pembayaran 

ordernya dan apakah barang sudah dikirim atau belum. 

Tampilan halaman riwayat orders dapat dilihat seperti 

gambar 19. 

 
Gambar 19: Halaman Riwayat Orders 

 
5.11. Halaman Login Karyawan 

Halaman form login karyawan adalah halaman yang 

digunakan oleh karyawan untuk dapat masuk ke 

sistem. karyawan akan diminta untuk memasukkan 

username dan password kemudian dilakukan validasi 

akun. Jika username dan password yang dimasukkan 

benar maka akan diarahkan ke halaman home 

karyawan tetapi jika salah maka akan muncul 

peringatan. Tampilan form login karyawan 

ditunjukkan pada gambar 20. 

 
 

  Gambar 20: Halaman Login Karyawan 

 
5.12. Halaman Home Karyawan 

Halaman home Karyawan merupakan halaman yang 

pertama terbuka setelah karyawan berhasil masuk ke 

sistem. Halaman ini berisi 3 data penting yaitu master 

data, master transaksi, laporan transaksi penjualan. 

Selain itu halaman ini juga berisi ucapan selamat 

datang dan waktu. Berikut tampilan halaman home 

pada gambar 21. 

 
  Gambar 21: Halaman Home Karyawan 

 
4.4.13. Halaman Cara Pembelian 

Halaman Data Karyawan digunakan oleh karyawan 

untuk mengolah data karyawan. Pada halaman ini, 

karyawan dapat menambah, mengubah dan 



menghapus data karyawan. Berikut gambar tampilan 

halaman data karyawan 22. 

 
  Gambar 22: Halaman Data Karyawan 

 
5.14. Halaman Data Produk 

Halaman tambah produk digunakan untuk input data 

baru produk. Disini oleh karyawan dapat memasukkan 

data produk seperti nama produk, berat, harga, stok, 

deskripsi dan gambar produk. Karyawan dapat 

menambah, mengubah dan menghapus data produk 

yang sudah diinputkan. Berikut tampilan halaman 

tambah produk pada gambar 23. 

 
  Gambar 23: Halaman Data Produk 

 
5.15. Halaman Data Orders 

Isi dari halaman orders adalah informasi pemesan yang 

dilakukan oleh pembeli. Pada Halaman ini karyawan 

dapat mengetahui produk yang dipesan oleh kustomer. 

Jika selama 1 X 24 jam status order yang bernilai baru 

tidak dirubah yang berarti bahwa pelanggan tidak 

melakukan konfirmasi pembayaran atas pembelian 

yang dilakukan maka sistem akan menghapus data 

tersebut dan mengembalikan stok produk seperti 

semula. Pada halaman ini juga karyawan dapat 

mengubah status order untuk keperluan pengiriman 

barang dan pembuatan laporan. Tampilan halaman 

data orders dapat dilihat pada gambar 24. 

 
  Gambar 24: Halaman Data Oorders 

 
5.16. Halaman Data Kategori 

Halaman data kategori ini berisi mengenai data 

kategori produk. karyawan dapat menambah, 

menghapus dan mengubah data kategori produk yang 

sudah ditambahkan sebelumnya. Tampilan halaman 

data kategori ditunjukkan pada gambar 5.16. 

 
Gambar 25: Halaman Data Kategori 

 

5. 17. Halaman Data Konfirmasi  

Pembayaran halaman konfirmasi merupakan halaman 

yang berisi data konfirmasi. Data konfirmasi 

merupakan konfirmasi pembayaran yang dilakukan 

oleh pelanggan untuk menyelesaikan transaksi 

pembelian produk. Berikut gambar 26 merupakan 

tampilan halaman data konfirmasi. 

 
Gambar 26: Halaman Data Konfirmasi 

 

5.18. Halaman Form Laporan 

Halaman laporan adalah halaman yang digunakan oleh 
karyawan untuk dapat menampilan laporan penjualan. 



Laporan ini dapat dipilih berdasarkan periode waktu tertentu. 

Berikut tampilannya pada gambar 27. 

 
Gambar 27: Halaman Form Laporan 

 

5.19. Tampilan Hasil Cetak Laporan Penjualan 

Tampilan hasil cetak laporan penjualan adalah pada saat 
karyawan ingin melakukan rekap laporan penjualan. Berikut 

gambar hasil cetak laporan penjualan gambar 28. 

 
Gambar 28: Halaman Hasil Cetak Laporan Penjualan 

 

6. PENUTUP 
6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan maka dapat diambil kesimpulan terhadap 

sistem yang telah dibuat sebagai berikut: 

1. Sistem yang telah dibuat dapat mempermudah 

pihak Toko Omah Souvernir dalam mengolah 

data produk penjualan barang dan data transaksi 

penjualan. Dan juga untuk pelanggan dalam 

pembelian barang serta dalam pelacakan barang 

setelah pembelian barang. 

2. Tersedianya media untuk pelacakan barang 

berbasis website, penyedia informasi dan 

penjualan produk secara online pada toko Omah 

Souvernir. 

3. Tersedianya media penjualan online ini dapat 

memudahkan pelanggan Toko Omah Souvernir 

untuk melakukan pembelian produk serta 

pelacakan barang setelah pembelian produk 

dengan lebih mudah. 
 

6.2. Saran 

Setelah melakukan penelitian tugas akhir, studi kasus 

di Omah Souvenir Yogyakata penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Penggunaan metode pembayaran. 

2. Penggunaan metode Up Selling untuk strategi 

pemasaran produk. 

Sebagai peneliti, mungkin penelitian ini masih jauh 

dari kata sempurna namun diharapkan penelitian ini 

dapat dijadikan masukan, sedikit saran dari peneliti 

semoga bermanfaat. Bagi para peneliti selanjunya, 

diharapkan lebih disempurnakan lagi dalam 

menentukan atribut yang ada guna meningkatkan 

kualitas pelayanan pengiriman barang. 
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